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ABSTRACT

Economic growth is influenced by several factors, including government spending. The size of
government spending is highly dependent on revenue by the government itself (a certain time). One of
the factors that influence economic growth in a government is Regional Original Revenue (PAD), Revenue
Sharing Fund (DBH), General Allocation Fund (DAU) and Special Allocation Fund (DAK). Regional
Economic Growth is often hampered due to low Regional Original Revenue which is unable to meet the
needs of independent development. In addition, dependence on Revenue Sharing Funds, General
Allocation Funds, Special Allocation Funds often leads to budget inefficiencies, especially if allocations
are uneven or late. This study aims to analyze the effect of PAD, DBH, DAU, and DAK on economic
growth in North Sumatra Province using multiple linear regression analysis techniques. The results
showed that individually PAD and DAU had a positive and significant influence on economic growth. On
the other hand, DBH and DAK have a negative or insignificant effect on economic growth. This study
concludes that PAD and DAU have a positive and significant effect on economic growth in North Sumatra
Province, while DBH and DAK have no significant effect. Therefore, optimizing PAD and managing DAU
more effectively need to be a priority to encourage economic growth. The greater the revenue received
by the local government, the better because it positively affects economic development in the region.
Keywords: Regional Original Revenue, Revenue Sharing Fund, General Allocation Fund, Special
Allocation Fund, Economic Growth

ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pengeluaran
pemerintah. Besar kecilnya pengeluaran pemerintah sangat bergantung pada penerimaan pemerintah
itu sendiri (waktu tertentu). Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu
pemerintahan adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU)
dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Pertumbuhan Ekonomi Daerah seringkali terhambat karena rendahnya
Pendapatan Asli Daerah yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pembangunan secara mandiri. Selain
itu, ketergantungan terhadap Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus sering
menimbulkan inefisiensi anggaran, terutama jika pengalokasiannya tidak merata atau terlambat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PAD, DBH, DAU, dan DAK terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara individu PAD dan DAU memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan DBH dan DAK memiliki pengaruh negatif atau tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PAD dan DAU
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara,
sedangkan DBH dan DAK tidak berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, optimalisasi PAD dan
pengelolaan DAU yang lebih efektif perlu menjadi prioritas untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
Semakin besar penerimaan yang diterima oleh pemerintah daerah maka akan semakin baik karena
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus,
Pertumbuhan Ekonomi
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi menjadi sebuah indikator yang berperan penting dalam
melakukan analisa pembangunan ekonomi pada suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian menambah pendapatan masyarakat pada
suatu periode tertentu. Untuk memperoleh kesejahteraan hidup masyarakat, maka
pelaksanaan pembagunan harus dilakukan sehingga tercapai pertumbuhan ekonomi yang
tinggi (Maysaroh & Arif, 2022).

Gambar 1. Laju pertumbuhan ekonomi kota Medan (2018-2022)

Gambar 1 menunjukkan Pertumbuhan ekonomi di Kota Medan pada tahun 2019
mengalami kenaikkan dari tahun 2018 sebesar 5,93%, sedangkan pertumbuhan ekonomi di
Kota Medan mengalami penurunan pada tahun 2020 hingga sebesar -1,98%. Dari data ini
menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi Kota Medan menjadi salah satu pertumbuhan yang
sangat tinggi di antara kota lainnya pada Provinsi Sumatera Utara. Menurut (Sangkaen et al.,
2019) pengeluararan pemerintahan dalam arti riil dapat dipakai sebagai indikator besarnya
kegiatan yang dibiayai oleh pemerintah. Semakin banyaknya kegiatan, semakin besar pula
pengeluaran pemerintah. Dari fenomena diatas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah, Salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan
ekonomi suatu daerah adanya ketersediaan pembiayaan yang memadai termasuk PAD(Zulfy,
Muhammad, 2020). PAD pada pemerintahan daerah yang diakui sebagai penambahan nilai
kekayaan bersih yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan daerah
yang akan dipisahkan (Bapenda, 2020). DBH dana yang bersumber dari pendapatan APBN,
yang dialokasikan kepada daerah berdasarkan angka persentase tertentu untuk mendanai
kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi (Mokorowu et al., 2020). DAU
dana yang memiliki tujuan dalam upaya pemerataan keuangan antara daerah dari
pemerintahan pusat ke daerah. DAK dana transfer dari pemerintahpusat kepada pemerintah
daerah untuk belanja kebutuhan khusus di daerah tersebut (Kuntadi et al., 2022).

Dari latar belakang yang disampaikan di atas maka penelitian bertujuan untuk
mengetahui (PAD), (DBH), (DAU) dan (DAK) memiliki ketertarikan yang memepengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Namun pada beberapa penelitian
menunjukkan terhadap pengaruh negatif atau tidak berpengaruh sehingga penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lanjutan melalui literature review terikat, dengan judul Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Pada Sumatera Utara Tahun 2020-2022.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Teori Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Suleman, (2017), PAD merupakan indikator penting dalam mengukur
kemandirian suatu daerah dalam membiayai kegiatan pemerintahan dan pembangunan yang
diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri. Sumber PAD meliputi pajak
daerah, retribusi daerah, hasil usaha daerah, serta pendapatan sah lainnya sesuai dengan
peraturan yang berlaku.Teori Pengaruh Dana Bagi Hasil Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

DBH menjadi sumber pendapatan daerah yang sangat pontesial dan menjadi salah satu
modal dasar bagi pemerintahan daerah dalam mendapatkan dana pembangunan agar
memenuhi anggaran belanja daerah yang bukan berasal dari PAD selain DAU dan DAK (Pane et
al., 2021). Pendapatan DBH akan digunakan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi dan mensejahterakan masyarakat melalui pengelolaan kekayaan
daerah yang seimbang dan konsisten serta membangun infrastruktur yang berkelanjutan
(Ngurah et al., n.d.).

2.2.Teori Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pemerintahan Pusat mengeluarkan Dana Perimbangan berupa DAU untuk mengatasi
ketimpangan infrastuktur yang ada pada setiap daerah agar terciptannya pertumbuhan
ekonomi yang merata. DAU yang bersumber dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan
pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam
rangka pelaksanaan desentralisasi (Eksandy, A., Hakim, M. Z., & Ekawati, 2019).

2.3. Teori Pengaruh Dana Alokasi Khusus Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

DAK dana yang bersumber dari pen dapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah
tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus dalam pertumbuhan
ekonomi dengan tujuan untuk mengurangi beban biaya kegiatan khusus yang harus
ditanggung oleh pemerintah daerah. DAK bertujuan untuk menyediakan asset tetap berupa
infrastruktur layanan publik, yang dimana akan digunakan untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat daerah tersebut(Sugiyanto & Musfirati, 2021).

PAD [P
H1
DBH — 12
PERTUMBUHAN EKONOMI
- DAU e
H4
DAK
H5

Gambar 2. Kerangka Konseptual

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini Metode Kuantitatif dengan menggunakan
banyak angka. Menurut Ali et al., n.d.(2022) penelitian Kuantitatif merupakan jenis penelitian
yang sistematis, terencana dan terstruktur (Manalu et al.,, 2024). Data yang di ambil pada
penelitian ini dalam kurung waktu 2020-2022 (3 Tahun). Sumber-sumber data diambil dari
Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, Bapenda sumut, jurnal, artikel, laporan-laporan serta
sumber-sumber lain yang terkaitan dengan penelitian ini.

Menurut Stawati (2020) Populasi merupakan wilayah generalisasi seperti sebuah
kelompok besar yang dipilih untuk diteliti. Kelompok ini bisa terdiri dari kelompok apa saja,
baik itu orang, hewan, tumbuhan, atau bahkan benda yang mempunyai ciri-ciri khusus yang
ingin dipelajari. Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian
(Sulistiyowati, 2017). Sampling Purposive teknik penentuan sampel dengan perimbangan
tertentu (Qomariyahti & Hermanto, 2017). Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Data keuangan Sumatera Utara yang terdaftar di Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera
Utara selama tahun 2020-2022.
2. Data keuangan yang menerbitkan laporan tahunan secara lengkap pada tahun 2020-2022.
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3. Daerah sampel tidak mengalami kerugian selama periode pengamatan.

Berdasarkan Kriteria-kreteria tersebut maka jumlah sampel di penelitian ini adalah
terdapat 25 kabupaten dan 8 kota di Sumatera Utara yang keseluruhan menerbitkan laporan
keuangan secara berturut-turut di tahun 2020-2022. Sehingga dapat diketahui total data
keuangan kabupaten/kota yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini sebanyak 99 Laporan
selam 3tahun.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1.Uji Analisis Regrenasi Linear Berganda
Dan hasil model regresi yang penelitian gunakan yaitu Y: -1.884+1.181E-008X1 +
6.120E-009X2 + 6.583E-009X3 + (-6.508E-009)X4 +e
Tabel 1. Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error  Beta Tolerance VIF
(Constant) -1.884 .408 -4.614 .000
PAD 1.181E-008 .000 .730 18.308 .000 .385 2.596
DBH 6.120E-009 .000 .063 2.017 .047 .628 1.594
DAU 6.583E-009 .000 351 6.213 .000 .191 5.226
DAK -6.508E-009 .000 -.151 -3.740 .000 .373 2.678

a. Dependen Variabel: Pertumbuhan Ekonomi

Pada Tabel 1. di atas dimana nilai a sebesar -1.884 merupakan constant saat variabel
Anggaran Belanja belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu PAD, DBH, DAU dan DAK. Pada b1l
nilai koefisiensi regresi X1 sebesar 1.181E-008, menunjukkan variabel PAD mempunyai
pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada b2 nilai koefisiensi regresi X2
sebesar 6.120E-009, menunjukkan bahwa variabel DBH mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pertumbuhan ekonomi yang berarti setiap kenaikan satu-satuan variabel DBH akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pada b3 nilai koefisiensi regresi X3 sebesar 6.583E-
009, menunjukkan bahwa variabel DAU mempunyai pengaruh yang positif terhadap
pertumbuhan ekonomi yang berarti setiap kenaikan satu-satuan variabel DAU akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pada b4 nilai koefisiensi regresi X4 sebesar -6.508E-
009, menunjukkan bahwa variabel DAK mempunyai pengaruh yang negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi yang berarti setiap kenaikan satu-satuan variabel DAK tidak akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

4.2. Asumsi Klasik
4.2.1. Uji Normalitas
Tabel 2. One-SampleKolmogorov-SmirnovTest
Unstandardized Residual

N 99
OE-7
Normal Parametersa.P Mean 1.26563542
Std. .104
DeviationAbsolutePosi .104
Most Extreme Differences tiveNegative -.083
1.035
Kolmogorov-Smirnov .235

ZAsymp.Sig.(2-tailed)
a. Test distribution is Normal
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Pada Tabel 2. Bisa dilihat nilai asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.235 yang artinya nilai
diatas signifikan 5%(0.05), bisa disimpulkan bahwa variabel residual berdestribusi normal.
Berdasarkan analisis grafik histogram, norma probability plot dan uji statistic non parametic
Kolmogrov-smirnov test yang menunjukkan distribusi normal dan dapat dikatakan kalau
asumsi normalitas terpenihi. Hal ini didukung oleh hasil histogram dan normal PP plot.

4.2.2. Uji Multikolienaritas

Berdasarkan pada Tabel 1. Dapat dilihat nilai VIF variabel PAD, DBH, DAU dan DAK. Kita
lihat pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) nilai VIF adalah 2.596 < 10 dan nilai toleransi
valuenya 0.385>0.1 dan seterusnnya, maka data tersebut tidak terjadi multikolienaritas.

4.2.3. Uji Autokorelasi
Tabel 3. Model Summary

Model R R Square Adjusted RStd. Error ofDurbin-Watson
Square theEstimate
1 9712 942 940 1.29228 1.621

a. Predictor: (Costant) PAD, DBH, DAU dan DAK
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi
Besarnya Durbin-Watson sebesar 1.621 diamana hasilnya menunjukkan DL < D < DU
(1.5795 < 1.621 < 1.7546). Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi
positif.

43.UjiT

Pada Tabel 1. diatas menjelaskan secara persial Uji t untuk PAD adalah nilai t tabel
sebesar 2,040 maka 18, 308 > 2,040 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 maka dari itu PAD
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk DBH terhadap
pertumbuhan ekonomi dalah nilai t tabel sebesar 2,040 maka 2,017 < 2,040 dengan nilai
signifikan 0,047 < 0,05 maka secara persial DBH tidak memiliki pengaruh secara signifikasi
terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk DAU terhadap pertumbuhan ekonomi pada nilai t
tabel sebesar 2,040 maka 6,213 > 2,040 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 maka secara
persial DAU memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan untuk
DAK terhadap pertumbuhan ekonomi adalah nilai t tabel sebesar 2,040 maka -3,740 > 2,040
dengan nilai signifikasi 0,000 < secara persial DAK tidal memiliki pengaruh secara signifikasi
terhadap pertumbuhan ekonomi.

4.4.Uji F

Pada Tabel 4. dapat disimpulkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan f hitung
385.156 > f tabel 2,9113. Artinnya terdapat pengaruh PAD, DBH, DAU dan DAK terhadap
pertumbuhan ekonomi secara signifikan.

Tabel 4. ANOVA2

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2572.837 4 643.209 385.156  gpob
Residual 156.980 94 1.670
Total 2729.816 98

a. Dependent variable : Pertumbuhan Ekonomi
b. Predictors : (Constant), PAD, DBH, DAU dan DAK
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4.5.Pembahasan
4.5.1. Pengaruh PAD Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hipotesis dalam pelaksanaan penelitian ini PAD memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dari uji analisis regresi nilai signifikan variabel yaitu PAD 0,000 artinya
nilai signifikasi variabel satu dalam penilitian ini tidak lebih besar dari 0,05 serta t hitung
sebesar 18.308 lebih besar dari t tabel 2.040 menunjukkan H1 di terima. Teori diatas sejalan
dengan penilaian yang dilaksanakan oleh Arina et al., (2019)semakin besar pendapatan suatu
daerah maka semakin besar pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Dengan ini penelitiannya
menemukan bahwa variabel PAD berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

4.5.2. Pengaruh DBH Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hipotesis dalam pelaksanaan penelitian ini DBH tidak memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dari uji analisis regresi nilai signifikan variabel yaitu PAD 0,047 artinya
nilai signifikasi variabel satu dalam penilitian ini tidak lebih besar dari 0,05 serta t hitung
sebesar 2.017 lebih kecil dari t tabel 2.040 menunjukkan H2 di tolak. Menurut Wiza, ,(2023),
DBH bertujuan untuk mengurangi ketimpangan pembangunan antar daerah. Namun,
ketergantungan pada DBH pusat dapat menghambat kemandirian fiscal daerah tersebut.

4.5.3. Pengaruh DAU Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hipotesis dalam pelaksanaan penelitian ini DAU memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dari uji analisis regresi nilai signifikan variabel yaitu DAU 0,000 artinya
nilai signifikasi variabel satu dalam penilitian ini tidak lebih besar dari 0,05 serta t hitung
sebesar 6.213 lebih besar dari t tabel 2.040 menunjukkan H3 di terima. Kebijakan
desentralisasi fiscal diharapkan dapat memberikan distribusi kemampuan keuangan yang adil
antar daerah. DAU dari APBN digunakan untuk mendorong pemerataan pembangunan di
daerah otonom (Mega Christia & Ispriyarso, 2019).

4.5.4. Pengaruh DAK Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hipotesis dalam pelaksanaan penelitian ini DAK tidak memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dari uji analisis regresi nilai signifikan variabel yaitu DAK 0,000 artinya
nilai signifikasi variabel satu dalam penilitian ini tidak lebih besar dari 0,05 serta t hitung
sebesar -3740 lebih kecil dari t tabel 2.040 menunjukkan H4 di tolak. Menurut(Anggraeni &
Rochmatullah, 2024)DAK tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Karena DAK sering kali dialokasikan untuk program atau proyek yang tidak langsung
berdampakproduktivitas ekonomi.

4.5.5. Pesngaruh PAD, DBH, DAU dan DAK Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

PAD yang bersumber dari pajak, retribusi dan pengelolaan kekayaan diharapkan
mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat (Anggraeni Zahra et al.,, 2022).
Namun, PAD sering kali belum mencukupi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi secara
signifikan, sehingga optimalisasi PAD dan DAU menjadi penting. Penelitian ini menunjukkan
PAD dan DAU berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara DBH dan
DAK tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian ((IAPI)., 2021) tentang
PAD dan transfer daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Manado, kecuali pada
variabel DAU yang berbeda hasilnya antara Manado dan Sumatera Utara.
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5. Penutup
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peningkatan PAD berpengaruh positif dan
signifikan dengan pertumbuhan ekonomi, DBH tidak terbukti memberikan dampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, DAU sebagai transfer umum dari pemerintah pusat, terbukti
berkontribusi signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. DAK yang ditujukan
untuk program-program spesifik, tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Secara bersama-sama, keempat variabel
independen memberikan pengaruh vyang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
menunjukkan kompleksitas faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah pada
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2020-2022.
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